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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, dan Risiko Likuiditas terhadap Kinerja
Keuangan Bank. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan menggunakan data sekunder
dari laporan keuangan, penelitian ini menggunakan 44 sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2019 sesuai dengan kriteria pemilihan sampel. Pada penelitian ini
menggunakan analisis linier berganda dengan menggunakan alat uji Statistical Product and Service
Solution (SPSS). Hasil pada penelitian ini ditemukan bahwa Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini dikarenakan bank telah menjaga dan
memertahankan stabilitas permodalan akibat dari peraturan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan
terkait aspek permodalan. Begitupula dengan, Risiko Likuiditas juga tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hal ini selaras dengan Teori Agensi terkait dengan Agency Cost pada fungsi
intermediasi bank, dengan hasil yang tidak berpengaruh tersebut dapat diketahui bahwa manajemen
bank, lembaga pengawas, bahkan investor dan nasabah telah bersinergi dalam stabilitas permodalan dan
likuiditasnya sehingga tidak menimbulkan biaya-biaya lainnya. Hasil berikutnya adalah Risiko Kredit
yang berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank, kemudian Risiko Pasar yang berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan dan Risiko Operasional berpengaruh negatif terhadap Kinerja
keuangan. Dengan demikian, dapat diketahui keterkaitan dengan Teori Signal adalah informasi yang
memiliki pengaruh terhadap kinerja bank dapat menjadi sebuah pertimbangan bagi manajemen bank
guna memberikan signal yang baik bagi pihak-pihak terkait khususnya para investor dan juga nasabah.
Pada hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep Market Power Theory bahwa manajemen bank akan
selalu berusaha menaikkan harga diatas biaya marjinal, sehingga diharapkan dapat menaikkan
profitabilitas dan performa dari suatu bank.

Kata-kata kunci: Teori Agensi, Teori Signal, Market Power Theory, Kinerja Keuangan, Aspek
Internal.

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine from the effect of the Minimum Capital Adequacy
Requirement, Credit Risk, Market Risk, Operational Risk, and Liquidity Risk on the Bank's Financial
Performance. This study uses documentation techniques using secondary data from financial
statements, this study uses 44 samples of companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017—
2019. In this study using multiple linear analysis using the Statistical Product and Service Solution
(SPSS) test tool. The results of this study found that the Minimum Capital Adequacy Requirement (CAR)
has no effect on financial performance, this is because banks have maintained and maintained capital
stability as a result of regulations from Bank Indonesia and the Financial Services Authority related to
capital aspects. Likewise, Liquidity Risk also has no effect on financial performance. This is in line with
Agency Theory related to Agency Costs in the bank intermediation function, with results that do not
affect it can be seen that bank management, supervisory institutions, even investors and customers have
synergized in capital stability and liquidity so as not to incur other costs. The next result is Credit Risk
which has a negative effect on the bank's financial performance, then Market Risk which has a positive
effect on financial performance and Operational Risk has a negative effect on financial performance.
Thus, it can be seen that the relationship with Signal Theory is that information that has an influence
on bank performance can be a consideration for bank management in order to provide a good signal
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for related parties, especially investors and customers. The results of this study are also in line with the
concept of Market Power Theory that bank management will always try to increase prices above
marginal costs, so that it is expected to increase the profitability and performance of a bank.

Keywords: Agency Theory, Signal Theory, Market Power Theory, Financial Performance, Internal
Aspects.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Bank, bank merupakan badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit serta bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa bank memiliki fungsi intermediasi antara
dua pihak yaitu, pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus spending unit) dan pihak yang
memerlukan dana (deficit spending unit). Karakteristik usaha bank bersifat unik dan berbeda dengan
jenis perusahaan lainnya, salah satu keunikannya adalah usaha berdasarkan kepercayaan (trust) (IBl,
2016). Oleh karenanya, penting bagi bank untuk menjaga kinerjanya dengan baik agar dapat
mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyimpan kelebihan dananya
pada suatu bank, yang mana informasi kinerja dari suatu bank dapat diketahui dari laporan keuangan
bank tersebut.

Menurut Hastuti & Ghozali (2019), kinerja bank juga dapat dijadikan sebagai gambaran umum
kondisi keuangan bank pada periode tertentu, dalam hal ini mencakup aspek penghimpunan dana
maupun penyaluran dananya. Dengan adanya informasi terkait kondisi atau kinerja keuangan bank
maka, dapat mencerminkan tingkat kesehatan bank. Adanya aturan kesehatan bank yaitu, Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 4 /POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum, perbankan diharapkan selalu dalam kondisi sehat sehingga tidak akan merugikan dan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara.

Adanya peristiwa pada tahun 2019, bahwa terjadi penurunan rata-rata kinerja keuangan dari
beberapa Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) 3 antara lain pada PT Bank Tabungan Negara Thk
(BBTN) yang merupakan Bank BUMN ini hanya mencapai laba Rp209,- miliar pada tahun 2019. Laba
tersebut mengalami penurunan cukup signifikan yaitu sebesar 92% dari perolehan laba selama tahun
2018 yang bisa mencapai Rp2,81,- triliun. Berikutnya, PT Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII) yang
laba bersihnya juga mengalami penurunan sebesar 15% dengan laba yang diperoleh sebesar Rp1,92,-
triliun pada tahun 2019 (CNBC Indonesia, 2020). Dampak yang sangat memungkinkan terjadi akibat
dari penurunan laba tersebut adalah menurunnya prospek bisnis sehingga bank cenderung defensif
dalam menjalankan usahanya yang tentu saja juga dapat mengurangi kepercayaan investor dalam
menanamkan modalnya, kemudian jika laba secara terus menerus mengalami penurunan maka, akan
terjadi kebangkrutan pada suatu bank. Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa salah satu indikator
dalam menentukan kinerja keuangan adalah laba atau profitabilitas.

Begitu pula pada tahun 2019, terjadi peristiwa yang mana kalangan pengamat pasar modal menilai
terkait permasalahan yang dialami PT Bank Mualamat Indonesia Tbk timbul karena kesalahan dalam
menjalankan strategi bisnis perusahaan. Dalam hal ini, Bank Muamalat dinilai terlalu fokus pada
pendanaan korporasi hingga mulai muncul isu kebangkrutan (CNBC Indonesia, 2019). Maka, salah satu
faktor yang dapat memengaruhi Kinerja suatu bank juga terdapat pada aspek internalnya, sehingga
penelitian ini juga akan meneliti aspek internal berdasarkan risiko yang melekat pada bank. Sehingga,
penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya faktor internal yang berbasis risiko terhadap kinerja
suatu bank. Faktor internal pada penelitian ini menggunakan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM), Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional dan Risiko Likuiditas terhadap kinerja
keuangan perbankan.

Agency Theory

Teori Agensi atau Agency Theory menjelaskan tentang hubungan keagenan sebagai suatu kontrak
yang mana satu atau lebih principal (pemilik) menggunakan agen lain (manajer) untuk menjalankan
aktifitas perusahaannya (Jensen & Meckling, 1976). Teori keagenan ini berusaha untuk menjawab
masalah keagenan yang terjadi karena pihak-pihak yang saling bekerja sama akan tetapi memunyai
tujuan yang berbeda. Teori keagenan (agency theory) lebih fokus untuk mengatasi dua permasalahan
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yang dapat terjadi dalam hubungan keagenan. Pertama, masalah keagenan yang muncul pada saat
keinginan atau tujuan prinsipal dan agen saling berlawanan hal ini merupakan kesulitan bagi prinsipal
untuk melakukan verifikasi terkait ketepatan kinerja agen. Kedua, masalah pembagian dalam
menanggung risiko yang timbul yang mana prinsipal dan agen memiliki sikap yang berbeda terhadap
risiko. Hubungan keagenan pada perusahaan perbankan lebih kompleks jika dibandingkan dengan
perusahaan non-bank.

Pada perusahaan perbankan selain adanya hubungan agen dengan pemilik, juga terdapat
hubungan antara agen dengan debitur dan agen dengan regulator. Dalam kerangka kerja manajemen
keuangan, pengungkapan laporan keuangan sangat diperhatikan sekali mengingat regulasi bank dan
perundang-undangan negara adalah sebagai pihak pemantau agar bank dapat mengelola risiko-risikonya
dengan baik. Berkaitan dengan teori keagenan laporan keuangan seharusnya dirancang atas dasar
keinginan kebersamaan individu demi meminimalisir agency cost yang ditimbulkan (Purwani, 2010).

Hubungan Prinsipal dengan Agen

Tidak sedikit manajemen bank yang cenderung meningkatkan kesejahteraannya sendiri.
Manajemen bank memiliki kecenderungan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan
biaya yang ditanggung oleh prinsipal. Perilaku ini sering disebut sebagai keterbatasan rasional dan tidak
suka menanggung risiko (Taswan, 2010). Penentuan struktur manajemen bank berbeda dengan
perusahaan non-bank. Disamping ditunjuk oleh para pemegang saham juga berada dalam kendali
otoritas moneter (Bank Indonesia) yang melakukan fit and proper test terhadap calon manajemen bank.

Hubungan Agen dengan Kreditur atau Debitur

Kontrol dalam perbankan tidak hanya melibatkan prinsipal semata, namun juga kreditor atau
deposan. Dalam istilah perbankan disebut sebagai market discipline, dalam perspektif keagenan dapat
dijelaskan melalui hubungan keagenan utang (Taswan, 2010). Penggunaan utang atau dana masyarakat
dapat menimbulkan masalah keagenan pada saat manajer memutuskan untuk melakukan investasi yang
berisiko tinggi. Keputusan semacam itu bila berjalan baik akan sangat menguntungkan bagi bank,
namun jika gagal akan sangat merugikan bagi deposan. Disisi lain utang juga akan mendorong
manajemen untuk menyerahkan arus kas bebas kepada pemegang saham dan digunakan untuk
membayar kembali kewajibannya (Jensen & Meckling, 1976). Penggunaan utang menjadi sebuah alat
insentif bagi manajer untuk lebih berhati-hati guna mengindari ancaman kebangkrutan.

Hubungan Agen dengan Regulator

Hubungan keagenan pada bank menjadi lebih kompleks karena adanya peran Bank Indonesia. Bank
beroperasi dibawah regulasi yang secara substansial berbeda dengan perusahaan non-bank dan ini bisa
memengaruhi sifat dan efektifitas mekanisme kontrol (Taswan, 2010). Regulasi mengarahkan
manajemen bank untuk mengelola bank secara hati-hati. Prinsip kehati-hatian mengindikasikan adanya
pencegahan terhadap moral hazard. Manajer lebih cenderung memaksimalkan utilitas daripada profit
karena adanya regulator. Keberadaan regulator ikut memengaruhi keputusan-keputusan manajemen
bank.

Signalling Theory

Menurut Brigham dan Uston (2001), isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang diambil
perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek
perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang
penting, karena pengaruhnya terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi tersebut
penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan,
catatan atau gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya pada perusahaan.

Signalling theory menjelaskan mengapa perusahaan memiliki dorongan untuk memberikan
informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi
karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih
banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar (investor dan kreditur).
Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada pihak luar.
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Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku
pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik (good
news) atau sinyal buruk (bad news) (Jogiyanto, 2014). Dengan demikian hubungan antara publikasi
informasi baik laporan keuangan yang menggambarkan kondisi bank dalam mengelola risiko-risikonya
dan kinerja keuangannya.

Market Power Theory

Menurut Greer (1992), Market Power Theory adalah suatu ukuran kinerja yang menunjukkan
seberapa besar kemampuan perusahaan untuk menaikkan harga di atas biaya marjinal. Jika dikaitkan
dengan bentuk struktur pasar, perusahaan di pasar persaingan sempurna tidak memiliki market power.
Sedangkan perusahaan di pasar monopoli memiliki tingkat market power yang paling besar. Dengan
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin kompetitif sebuah pasar berarti semakin rendah
market power yang ada. Sebaliknya, semakin pasar tidak kompetitif, market power yang ada di pasar
tersebut akan menunjukkan tingkatan yang semakin tinggi.

Analisis mengenai tingkat persaingan yang terjadi di suatu pasar dengan menggunakan ukuran
market power telah menjadi fokus utama dalam kajian ekonomi industri, termasuk di dalamnya Analisis
tingkat persaingan di industri perbankan. Sebagai sebuah industri yang berfungsi sebagai lembaga
intermediasi antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus spending unit) dengan pihak yang
memerlukan dana (deficit spending unit), maka peran perbankan sangat vital dalam menunjang proses
pembangunan. Jika terjadi ketidaksempurnaan pasar pada fungsi industri perbankan tersebut, maka akan
memunculkan kinerja perbankan yang inefisien. Akibatnya, proses mediasi antara pihak yang
memerlukan dana dengan pemilik dana akan mengalami hambatan. Oleh karena itu, penting bagi suatu
bank dalam menjalankan fungsi intermediasinya dengan menggunakan biaya seminimal mungkin untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial.

Gambar 1.
Desain Penelitian
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Q\A\
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Risiko Likuiditas
(LDR)
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Sumber: Data Diolah

Pengaruh Kewajiban Penyediaan Modal Minimum terhadap Kinerja Keuangan

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia SE Bl No. 13/24/DPNP/2011 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum menyatakan bahwa dalam melakukan penilaian kecukupan permodalan, bank
harus mengaitkan kecukupan modal dengan Profil Risiko Bank. Semakin tinggi Risiko Bank, semakin
besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi Risiko tersebut. Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KKPM) atau Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Hermina & Suprianto, 2014).

Pada penelitian terdahulu, terdapat kontradiksi antar penelitian seperti Artha & Mulyana (2017),
yang membuktikan bahwa CAR berpengaruh tidak signifikan dan memiliki hubungan yang negatif
terhadap ROA. Kemudian, penelitian dari Prasetyo (2018) yang membuktikan CAR berpengaruh
signifikan dan memiliki hubungan yang positif terhadap ROA. Serta penelitian Boreel, et al., (2018)
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yang menemukan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Akan tetapi, peneliti
menganalisis secara regulasi yang mana dengan adanya ketentuan Bank Indonesia (PBI Nomor
15/12/PB1/2013) mengatur besarnya CAR yang harus dicapai suatu bank minimal sebesar 8%, sehingga
bank akan terus berusaha menjaga tingkat CAR sesuai ketentuan. Kemudian, uang atau dana yang
dimiliki oleh bank tidak hanya berasal dari modal sendiri melainkan juga dapat berasal dari pihak
lainnya seperti pinjaman dari pihak luar serta dari laba tahun berjalan (Rahman & Isynuwardhana, 2019).
Dari penjelasan tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR) berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan.

Pengaruh Risiko Kredit (NPL) terhadap Kinerja Keuangan

Risiko Kredit yang dalam penelitian ini diproksikan dengan Non-Performing Loan (NPL),
merupakan rasio yang dapat menggambarkan risiko kredit pada suatu bank dari aktivitas pemberian
kredit dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Sehingga, rasio ini menunjukan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah. Kredit bermasalah didefinisikan
sebagai risiko yang dikaitkan dengan kemungkinan kegagalan klien membayar kewajibannya atau risiko
yang mana debitur tidak dapat melunasi utangnya (Hermina & Suprianto, 2014).

Pada penelitian terdahulu terdapat kontradiksi antar penelitian seperti Saputra, et al., (2018) yang
membuktikan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Kemudian, penelitian dari
Prasetyo (2018) yang membuktikan NPL berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan yang negatif
terhadap ROA. Serta penelitian Korompis, et al., (2020) yang sejalan menemukan bahwa NPL
berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan yang negatif terhadap ROA. Sedangkan secara teoretis
bahwa semakin tinggi kredit bermasalah yang ada pada bank dapat menimbulkan risiko gagal bayar dan
mengakibatkan kerugian. Dari penjelasan tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Risiko Kredit (NPL) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Risiko Pasar (NIM) terhadap Kinerja Keuangan

Risiko Pasar yang dalam penelitian ini diproksikan dengan Net Interest Margin (N1M), merupakan
rasio antara pendapatan bunga dibagi dengan rata-rata aktiva produktif pada pendapatan berasal dari
bunga pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang dikumpulkan.
Rasio ini dapat digunakan untuk menilai bagaimana kemampuan bank dalam memaksimalkan
pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat produktif sehingga dapat melihat seberapa besar perolehan
pendapatan bunga bersih yang diperoleh (Hakim, 2013).

Pada penelitian Saputra, et al., (2018) menemukan bahwa NIM berpengaruh signifikan dengan
hubungan yang positif terhadap ROA, kemudian penelitian oleh Yunanto, et al., (2019) serta penelitian
Korompis, et al., (2020) yang juga menemukan hal yang sama. Sedangkan, secara teoretis bahwa
semakin tinggi pendapatan bunga yang diperoleh bank akan menambah keuntungan atau profitabilitas
bank. Dari penjelasan tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Risiko Pasar (NIM) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Risiko Operasional (BOPQO) terhadap Kinerja Keuangan

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI/2012 tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan
Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank, mengatakan bahwa cerminan tingkat efisiensi bank antara lain
diukur melalui Risiko Operasional yang dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio BOPO ini juga disebut rasio efisiensi
yang digunakan oleh bank untuk mengukur kemampuan dari manajemen suatu bank dalam upaya
mengendalikan biaya pendapatan operasional (Ongore & Kusa, 2013).

Pada penelitian terdahulu terdapat kontradiksi antar penelitian seperti Boreel, et al., (2018) yang
membuktikan bahwa BOPO berpengaruh signifikan dengan hubungan yang positif terhadap ROA.
Berbeda dengan penelitian dari Ali & Laksono (2017) dan penelitian oleh Rahman & Isynuwardhana
(2019) yang membuktikan BOPO berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan yang negatif terhadap
ROA. Sedangkan peneliti juga berasumsi bahwa semakin tinggi beban operasinal pada bank akan
mengakibatkan laba atau profitabilitas menurun. Dari penjelasan tersebut, maka peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H4: Risiko Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
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Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang menunjukkan tingkat likuiditas suatu bank.
LDR juga menunjukkan kemampuan dalam menjalankan fungsi intermediasinya (kewajibannya) dalam
menyalurkan dana pihak ketiga dalam bentuk kredit (Yunanto et al., 2019). Dalam hal ini, LDR adalah
indikator yang digunakan untuk risiko likuiditas. LDR dirumuskan dengan membandingkan jumlah
kredit yang disalurkan dengan dana pihak ketiga. Rasio LDR yang tinggi menunjukkan bahwa suatu
bank memberikan pinjaman dengan seluruh dana yang dimiliki (loan up) atau relatif tidak likuid.
Sebaliknya, rasio LDR yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana
yang siap untuk dialirkan ke dalam aktivitas penyaluran kredit, pinjaman atau pemberian kredit
(Latumaerissa, 2017).

Pada penelitian terdahulu terdapat kontradiksi antar penelitian seperti Saputra, et al. (2018) yang
membuktikan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Akan tetapi, penelitian dari
Prasetyo (2018) membuktikan bahwa LDR berpengaruh tidak signifikan dan memiliki hubungan yang
negatif terhadap ROA. Penelitian tersebut didukung dengan penelitian oleh Korompis, et al., (2020)
yang sejalan menemukan bahwa LDR berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan yang negatif
terhadap ROA. Sedangkan, peneliti menganalisis secara teoretis bahwa semakin tinggi jumlah kredit
yang diberikan maka akan meningkatkan rasio LDR ini dan dapat diartikan bahwa bank semakin tidak
likuid. Dari penjelasan tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5: Risiko Likuiditas (LDR) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mencoba melakukan pengukuran agar tepat dan akurat
terhadap sesuatu (Sekaran & Bougie, 2017). Penelitian kuantitatif ini sering digunakan dalam menguji
teori, menyajikan fakta, atau mendeskripsikan statistik untuk mengembangkan konsep dan
mengembangkan tentang banyak hal. Berdasarkan teori tersebut, penelitian kuantitatif berguna untuk
meneliti populasi dan sampel dengan menggunakan analisis statistik. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017 hingga 2019. Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri dari sejumlah anggota
atau bagian yang dipilih dalam sebuah populasi (Sekaran & Bougie, 2017). Sampel perusahaan
perbankan yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang secara konsisten
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut ini merupakan kriteria pengambilan sampel pada
penelitian ini:

1. Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017--2019.

2. Perusahaan sektor perbankan yang telah memublikasikan laporan keuangan tahunan teraudit
selama periode penelitian.

3. Perusahaan sektor perbankan yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan
tahunannya.

4. Perusahaan sektor perbankan yang tidak mengalami penurunan status menjadi Bank Perkreditan
Rakyat selama periode penelitian.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang telah ada atau tersedia dan tidak perlu dikumpulkan oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2017).
Laporan keuangan tahunan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar pada BEI tahun 2017 hingga
2019 merupakan data sekunder dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini data dapat diperoleh dari
website BEI yaitu http://www.idXx.co.id.

Teknik pengumpulan data pada penelitian kuantitatif ini dapat dilakukan dengan teknik wawancara,
observasi, kuisioner, dokumentasi dan lain-lain. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2017).

Variabel Dependen/Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti. Dengan kata lain,
variabel terikat merupakan variabel utama yang sesuai dalam investigasi (Sekaran & Bougie, 2017).
Dalam penelitian ini, variabel terikat yang berkaitan dengan topik penelitian adalah kinerja keuangan.
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Kinerja keuangan adalah gambaran dari hasil kinerja yang mampu diraih oleh perusahaan dalam hal ini
sektor perbankan dengan cara menghasilkan keuntungan atau laba secara efisien dan efektif melalui
berbagai aktivitasnya (Supriyono, 2011). Kinerja keuangan dalam penelitian ini diproksikan dengan

Return on Assets (ROA). ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
ROA = Laba Sebelum Pajak

R Toml Asay "~ " T e (1)
Pada penghitungan Return on Assets (ROA) akan dapat diketahui gambaran terkait kemampuan

bank dalam menghasilkan laba serta menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan
oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik kinerja pada suatu bank karena dapat dikatakan
bahwa bank dapat menghasilkan profit serta pengelolaan aset yang baik. Sebaliknya, semakin rendah
rasio ini maka semakin buruk kinerja suatu bank karena kemampuan bank dalam menghasilkan profit
atau laba serta pengelolaan aset yang kurang baik.
Variabel Independen/Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi variabel dependen atau terikat, baik secara
positif atau negatif (Sekaran & Bougie, 2017). Dalam penelitian ini, variabel bebas yang berkaitan
dengan topik penelitian adalah Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), Risiko Kredit, Risiko
Pasar, Risiko Operasional dan Risiko Likuiditas.
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang dapat menunjukkan
berapa besar kekuatan yang dimiliki oleh bank untuk menahan kerugian dalam suatu krisis (Hanafi &

Imelda, 2020).

CAR = Total Modal X L100%. .o 2)

Aset Tertimbang Menurut Risiko

Dari penghitungan CAR tersebut, apabila semakin tinggi nilai CAR, maka semakin kuat
kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit dan aktiva produktif yang
beresiko. Sebaliknya, semakin rendah nilai CAR makan semakin buruk kemampuan bank untuk
menanggung risiko dari setiap kredit. Ketentuan Bank Indonesia (PBI Nomor 15/12/PBI1/2013)
mengatur besarnya CAR yang harus dicapai suatu bank minimal sebesar 8%.

Risiko Kredit (NPL)

Non-Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang menggambarkan risiko kredit pada suatu bank
dari aktivitas pemberian kredit dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Sehingga, rasio
ini menunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah. Kredit bermasalah
didefinisikan sebagai risiko yang dikaitkan dengan kemungkinan kegagalan klien membayar
kewajibannya atau risiko yang mana debitur tidak dapat melunasi utangnya (Hermina & Suprianto,
2014). Rumus Non-Performing Loan (NPL) sebagai berikut:

Kredit Bermasalah

- | B ————————————— 0
Non-Performing Loan - X1009%0. e 3)

Apabila pada penghitungan Non-Performing Loan (NPL) semakin tinggi maka semakin buruk
kinerja pada suatu bank karena dapat dikatakan bahwa bank tidak dapat mengelola kredit bermasalah
dan mengatasi risiko kredit. Sebaliknya, semakin rendah rasio ini maka semakin baik kinerja suatu bank
karena mampu mengelola kredit bermasalah pada bank.

Risiko Pasar (N1M)

Net Interest Margin (NIM) adalah rasio antara pendapatan bunga dibagi dengan rata-rata aktiva
produktif yang mana pendapatan berasal dari bunga pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya
bunga dari sumber dana yang dikumpulkan Sehingga, rasio ini dapat digunakan untuk menilai
bagaimana kemampuan bank dalam memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat
produktif sehingga dapat melihat seberapa besar perolehan pendapatan bunga bersih yang diperoleh

(Hakim, 2013). Rumus NIM sebagai berikut:
NIM = Pendapatan Bunga Bersih

Rata-Rata Aktiva Produktif . ) o .
Dalam penghitungan rasio Net Interest Margin (NIM), semakin besar nilai NIM maka semakin

baik kinerja suatu bank karena dapat memaksimalkan pendapatan melalui aktiva produktif. Sebaliknya,
jika semakin kecil nilai NIM pada suatu bank maka semakin buruk kinerjanya dikarenakan kurang
memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva produktif.
Risiko Operasional (BOPO)

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI/2012 tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan
Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank bahwa cerminan tingkat efisiensi bank antara lain diukur melalui
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rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio BOPO ini juga disebut rasio
efisiensi yang digunakan oleh bank untuk mengukur kemampuan dari manajemen suatu bank dalam
upaya mengendalikan biaya pendapatan operasional (Ongore & Kusa, 2013). Rumus dari rasio BOPO
sebagai berikut:

__ Beban Operasional 0
BOPO Pendapatan Operasiona] X100%0. e (5)

Pada penghitungan rasio BOPO ini dapat diketahui apabila semakin tinggi rasio ini pada suatu
bank, maka dapat dikatakan bahwa kinerja suatu bank tidak efisien dikarenakan beban yang terlalu
tinggi atau pendapatan yang lebih rendah dibandingkan dengan beban suatu bank. Sebaliknya, jika rasio
ini semakin rendah maka dapat dikatakan kinerja suatu bank semakin efisien dari segi beban yang
dikeluarkan dan pendapatan yang dimiliki.

Risiko Likuiditas (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang menunjukkan tingkat likuiditas suatu bank.
LDR juga menunjukkan kemampuan dalam menjalankan fungsi intermediasinya (kewajibannya) dalam
menyalurkan dana pihak ketiga dalam bentuk kredit (Yunanto et al.,, 2019). Rumus dari Loan to Deposit

Ratio (LDR) sebagai berikut:

_ Total Kredit
LDR =— KetigaX L0020 e (6)

Pada penghitungan rasio tersebut sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI1/2015
jika semakin tinggi rasio LDR maka memberikan indikasi bahwa semakin rendahnya kemampuan
likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk

membiayai kredit menjadi semakin besar.

Teknik Analisis Data

Pengujian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistikal
Package for Social Sciences) untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Salah satu model regresi linier adalah
regresi linier berganda. Regresi linier berganda adalah model regresi berganda jika variabel terkatnya
berskala interval atau rasio (kuantitatif atau numerik). Regresi pada penelitian ini melalui beberapa
tahapan seperti uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik juga harus melewati tahapan uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Kemudian, dilanjutkan dengan Uji-F yang
berguna untuk melihat pengaruh secara keseluruhan atau simultan pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, dengan kata lain untuk memastikan bahwa model yang dipilih layak atau tidak untuk
menginterpretasikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikutnya, Uji koefisien
determinasi R? untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model penelitian dalam menerangkan
variasi variabel terikat dan Uji-t ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel bebas terhadap
variabel terikat sekaligus menjadi keputusan dari hasil penelitian ini. Berikut model regresi linier
berganda dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=0+p1CAR+B2NPL+B3NIM+$4BOPO+BSLDR+e

Keterangan :

Y = Kinerja Keuangan (ROA)

a = Konstanta

B = Koefisien regresi variabel independen

CAR = Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
NPL = Risiko Kredit

NIM = Risiko Pasar

BOPO = Risiko Operasional

LDR = Risiko Likuiditas

e = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran dan mendeskripsikan variabel-variabel yang terlibat
dalam penelitian. Data yang disajikan adalah dalam bentuk jumlah data, mean, dan standar deviasi.
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Tabel 1.
Analisis Statistik Deskriptif
Variabel Mean Std. Deviation N
KPMM (CAR) 23,93 15,84 132
Risiko Kredit (NPL) 4,81 8,96 132
Risiko Pasar (NIM) 4,96 3,11 132
Risiko Operasional (BOPO) 93,24 26,14 132
Risiko Likuiditas (LDR) 88,20 16,77 132
Kinerja Keuangan (ROA) 1,75 8,69 132

Sumber: Data Diolah, 2021

Gambaran data variabel sebagai berikut.
1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) memiliki jumlah data sebesar 132 dengan
rata-rata sebesar 23,93 dan standar deviasi sebesar 15,84,
2. Risiko Kredit memiliki jumlah data sebesar 132 dengan rata-rata sebesar 4,81 dan standar
deviasi sebesar 8,96.
3. Risiko Pasar memiliki jumlah data sebesar 132 dengan rata-rata sebesar 4,96 dan standar deviasi
sebesar 3,11.
4. Risiko Operasional memiliki jumlah data sebesar 132 dengan rata-rata sebesar 93,24 dan standar
deviasi sebesar 26,14,
5. Risiko Likuiditas memiliki jumlah data sebesar 132 dengan rata-rata sebesar 88,20 dan standar
deviasi sebesar 16,77.
6. Kinerja Keuangan memiliki jumlah data sebesar 132 dengan rata-rata sebesar 1,75 dan standar
deviasi sebesar 8,69.
Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mendapatkan hasil model regresi yang dapat
dipertanggungjawabkan dan tidak bias. Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis penelitian, maka
harus dilakukan Uji Asumsi Klasik terlebih dahulu. Model dikatakan baik jika model tersebut memenuhi
Uji Asumsi Klasik. Uji Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi.
Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu penelitian
memiliki data yang terdistribusi normal. Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan nilai
residual. Data terdistribusi normal apabila memiliki signifikansi diatas 0,05 pada Tabel one sample
Kolmogorov-Smirnov. Berikut hasil Uji Normalitas pada penelitian ini:

Tabel 2.

Uji Normalitas dengan Logaritma Natural

Variabel Asymp. Sig (2-tailed)
KPMM (CAR) 0,000
Risiko Kredit (NPL) 0,000
Risiko Pasar (NIM) 0,003
Risiko Operasional (BOPO) 0,000
Risiko Likuiditas (LDR) 0,012
Kinerja Keuangan (ROA) 0,000

Sumber: Data Diolah, 2021
Uji Normalitas dengan Logaritma Natural menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
bahwa Kewajiban Penyediaan Modal Minimum, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, dan
Risiko Likuiditas sebagai variabel dependen serta Kinerja Keuangan sebagai variabel independent
terdistribusi tidak normal dikarenakan memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) di bawah 0,05. Oleh karena
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itu, dilakukan uji normalitas menggunakan Unstandarized Residual. Berikut ini merupakan hasil dari
uji normalitas dengan Unstandarized Residual.

Tabel 3.
Uji Normalitas dengan Unstandardized Residual
Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual
Test Statistik 1,197
Asymp. Sig (2-tailed) 0,114

Sumber: Data Diolah, 2021

Hasil Uji Normalitas model penelitian pada Unstandardized Residual nilai Asymp. Sig (2-tailed)
di atas 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi secara normal. Setelah data terdistribusinormal dapat
dilanjutkan uji ke tahap selanjutnya yaitu, uji multikolinearitas.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat atau tidak
keterkaitan atau hubungan yang erat antar variabel independent dalam model regresi. Model regresi
dapat dikatakan baik jika tidak ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel independennya. Data
dapat dikatakan terkena multikolinearitas jika Variance Inflation Factor (VIF) berada kurang dari (<)
angka 1 dan nilai Tolerance < 0,10. Berikut ini merupakan hasil uji multikolinearitas dalam penelitian:

Tabel 4.
Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
KPMM (CAR) 0,704 1,420
Risiko Kredit (NPL) 0,940 1,063
Risiko Pasar (NI1M) 0,623 1,604
Risiko Operasional (BOPO) 0,624 1,603
Risiko Likuiditas (LDR) 0,890 1,124

Sumber: Data Diolah, 2021

Hasil Uji Multikolinearitas setiap variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan
Variance Inflation Factor (VIF) lebih dari angka 1. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel
penelitian tidak terindikasi adanya multikolinearitas. Setelah tidak terjangkit multikolinearitas, maka
data dapat diuji ke tahap selanjutnya yaitu, uji Heteroskedastisitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam uji regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan
menggunakan Uji Glejser dengan cara meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut
residualnya dan hasilnya dapat dilihat melalui Tabel t. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
terbebas dari heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian:

Tabel 5.
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig.
KPMM (CAR) 0,337
Risiko Kredit (NPL) 0,770
Risiko Pasar (NIM) 0,441
Risiko Operasional (BOPO) 0,887
Risiko Likuiditas (LDR) 0,420

Sumber: Data Diolah, 2021

Hasil Uji Heteroskedastisitas melalui Uji Glejser setiap variabel memiliki nilai signifikansi di atas
0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen tidak terindikasi
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya kesalahan

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi
terjadi apabila terdapat penyimpangan terhadap suatu observasi dipengaruhi oleh penyimpangan
observasi yang lain atau terjadi korelasi diantara kelompok observasi menurut waktu dan tempat. uji
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autokorelasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson. Berikut adalah hasil dari uji

Autokorelasi dari penelitian ini:
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Tabel 6.
Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Estimate Watson
1 0,975 0,950 0,948 1,98453 1,346

Sumber: Data Diolah, 2021

Durbin-Watson (dW) memiliki nilai sebesar 1,346. Pada Tabel Durbin Watson ditemukan bahwa
nilai dL sebesar 1,638 dan dU sebesar 1,795. Sehingga, dapat dilihat bahwa dL < (4-dW) > dU yang
mana 4-1,346 memiliki nilai sebesar 2,654. Maka, berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan
bahwa “no decision” tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif.

Uji F (Goodness of Fit)

Uji F dilakukan untuk menguji kelayakan model penelitian. Tingkat signifikansi yang digunakan
adalah 5%. Uji F dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat p-value (signifikansi) pada tabel Anova.
Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila nilai Goodness of Fit Test < 0,05 (nilai signifikansi
Pearson dan Deviance < 0,05) maka, model yang terbentuk adalah layak. Berikut adalah hasil uji F
dalam penelitian ini:

Tabel 7.
Hasil Uji Goodness of Fit (Uji F)
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 9384,675 5 1876,935 | 476,578 | 0,000
Residual 496,233 126 3,938
Total 9880,908 131

Sumber: Data Diolah, 2021

Uji F menunjukkan hasil nilai p-value (signifikansi) sebesar 0,000 dan nilai F 476,578. Hasil uji p-
value (signifikansi) tersebut menunjukkan kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi dapat digunakan untuk memrediksi variabel dependen yaitu, kinerja keuangan. Oleh karena itu,
variabel independen yaitu Kewajiban Penyediaan Modal Minimum, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko
Operasional, dan Risiko Likuiditas memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja
Keuangan.
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji Koefisien determinasi (Adjusted R?) merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
antara 0 dan 1. Jika nilai Adj. R semakin kurang dari 1 atau mendekati 0 berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin terbatas. Sedangkan, apabila nilai
Adj. R mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
dalam memrediksi variabel dependen. Berikut adalah tabel 8 merupakan hasil pengujian koefisien
determinasi regresi linear berganda dalam penelitian ini:

Tabel 8.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Model R R Square Adjusted Std. Error of the
Square R Estimate
1 0,975 0,950 0,948 1,98453

Sumber: Data Diolah, 2021
Nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0,948. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen yaitu Kewajiban Penyediaan Modal Minimum, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko
Operasional, dan Risiko Likuiditas dapat menjelaskan variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan secara
keseluruhan sebesar 0,948 atau 94,8 % dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam model regresi.
Uji-t Statistik
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Uji t Statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Apabila nilai p-value (signifikansi) pada hasil uji lebih kecil dari « maka variabel
independen akan dinilai berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau Ha diterima dan
Ho ditolak. Berikut ini merupakan tabel dari hasil Uji t Statistik dari regresi linear berganda dalam
penelitian pada tabel 9.

Tabel 9.
Hasil Uji-t Statistik
Variabel t Sig.
KPMM (CAR) 1,361 0,176
Risiko Kredit (NPL) -43,736 0,000
Risiko Pasar (NIM) 0,454 0,017
Risiko Operasional (BOPO) -16,278 0,000
Risiko Likuiditas (LDR) -1,241 0,217

Sumber: Data Diolah, 2021

Berdasarkan hasil Uji t Statistik pada Tabel 9 tersebut, menunjukkan hasil analisis sebagai berikut:

1. Variabel independen Kewajiban Penyediaan Modal Minimum memiliki nilai signifikansi sebesar
0,176 (Sig. > 0,05) dan nilai t statistik sebesar 1,361 sehingga variabel independen Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu, Kinerja
Keuangan.

2. Variabel independen Risiko Kredit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. < 0,05) dan nilai t
statistik sebesar -43,736 sehingga variabel independent Risiko Kredit memiliki pengaruh negatif
terhadap variabel dependen yaitu, Kinerja Keuangan.

3. Variabel independen Risiko Pasar memiliki nilai signifikansi sebesar 0,017 (Sig. < 0,05) dan nilai t
statistik sebesar 0,454 sehingga variabel independent Risiko Pasar memiliki pengaruh positif
terhadap variabel dependen yaitu, Kinerja Keuangan.

4. Variabel independen Risiko Operasional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. < 0,05) dan
nilai t statistik sebesar -16,278 sehingga variabel independen Risiko Operasional memiliki pengaruh
negatif terhadap variabel dependen yaitu, Kinerja Keuangan.

5. Variabel independen Risiko Likuiditas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,217 (Sig. > 0,05) dan
nilai t statistik sebesar -1,241 sehingga variabel independen Risiko Likuiditas tidak memiliki
pengaruh secara negatif terhadap variabel dependen yaitu, Kinerja Keuangan.

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan pengujian yang peneliti lakukan, berikut penjelasan hasil uji hipotesis dalam

penelitian ini:

1. Hipotesis pertama dalam hipotesis statistik (Hal) adalah terdapat pengaruh Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) yang positif terhadap kinerja keuangan. Akan tetapi,
dalam pengujian pada penelitian ini memiliki hasil yang berbeda. Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPMM) yang diproksikan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) tidak memiliki
pengaruh positif yang berarti bahwa Hal ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rahman, et al., (2019) yang menyatakan bahwa Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) yang diproksikan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets
(ROA). Apabila dilihat tidak berpengaruhnya Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(CAR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) kemungkinan karena bank-bank yang beroperasi
pada tahun tersebut sangat menjaga besarnya modal yang ada atau dimiliki. Hal ini karena
adanya peraturan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan yang memberikan syarat
ketentuan bahwa CAR minimal sebesar 8%, sehingga menyebabkan bank selalu berusaha
menjaga agar CAR yang dimiliki sesuai dengan ketentuan.

2. Hipotesis kedua, dalam hipotesis statistik (Ha2) adalah terdapat pengaruh negatif pada
variabel Risiko Kredit yang diproksikan dengan Non-Perfoming Loan (NPL) terhadap Kinerja
Keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hal ini sejalan dengan hasil
pada penelitian ini bahwa Hal diterima yang mana juga sejalan dengan penelitian dari
Prasetyo (2018) yang membuktikan NPL berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan
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yang negatif terhadap ROA. Serta, penelitian Korompis, et al., (2020) yang sejalan
menemukan bahwa NPL berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan yang negatif
terhadap ROA. Artinya, bahwa semakin tinggi kredit bermasalah yang ada pada bank dapat
menimbulkan risiko gagal bayar dan mengakibatkan kerugian dan semakin tinggi NPL maka
ROA semakin menurun.

3. Hipotesis ketiga, adalah hipotesis statistik (Ha3) terdapat pengaruh positif pada variabel
Risiko Pasar yang diproksikan dengan Net Interest Margin (N1M) terhadap Kinerja Keuangan
yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang menujukkan bahwa Hal diterima, sehingga Risiko Pasar yang diproksikan dengan Net
Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Wibowo, et al., (2019) yang menemukan bahwa Net Interest Margin (NIM) memiliki
pengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA). Begitupun dengan penelitian dari Ali &
Laksono (2017) yang menemukan bahwa Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh
positif terhadap Return on Assets (ROA). Artinya, bahwa semakin tinggi NIM maka, juga
akan semakin tinggi pula profitabilitas dari suatu bank yang dalam hal ini adalah kinerja
keuangan.

4. Hipotesis keempat, hipotesis statistik (Ha4) terdapat pengaruh negatif pada variabel Risiko
Operasional yang diproksikan dengan Beban Operasinoal terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa Risiko Operasinal berpengaruh negatif
terhadap Kinerja Keuangan, artinya bahwa Hal diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Yunanto, et al., (2019) bahwa Beban Operasinoal terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Serta, penelitian dari Saputra (2018) yang menemukan bahwa Beban Operasinoal terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Return on
Assets (ROA). Maka dari itu, semakin tinggi Risiko Operasional (BOPO) pada bank akan
mengakibatkan profitabilitas atau kinerja keuangan bank menurun.

5. Hipotesis kelima, hipotesis statistik (Ha5) terdapat pengaruh negatif pada variabel Risiko
Likuiditas yang diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Kinerja Keuangan
yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Pada hasil penelitian ini Risiko Likuiditas
tidak memiliki pengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan, artinya bahwa Ha5 ditolak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputra (2018) yang menemukan bahwa Loan to
Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA). Penelitian
Prasetyo (2018) juga mendapati hal yang sama yaitu, Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak
berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA). Tidak berpengaruhnya LDR terhadap
ROA ini kemungkinan karena besarnya adalah pendapatan bank yang tidak hanya dari
pendapatan bunga dari pinjaman yang diberikan kepada masyarakat tetapi juga dihasilkan dari
pendapatan berbasis komisi. Seperti artikel yang dimuat dalam cnbcindonesia.com (2018)
yang menyatakan bahwa perbankan sudah mulai berpindah dari fokus untuk mendapat
pendapatan dari bunga ke fee-based income. Pada kenyataannya, saat ini nasabah juga
semakin banyak yang butuh kemudahan dalam transaksi, asuransi dan investasi, sehingga
terfokus pada produk-produk yang menjadi sumber pendapatan berbasis komisi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya faktor internal yang berbasis risiko terhadap
kinerja suatu bank. Faktor internal pada penelitian ini menggunakan Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM), Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional dan Risiko Likuiditas terhadap
kinerja keuangan perbankan. Kemudian, objek penelitian ini difokuskan pada seluruh bank umum
(konvensional dan syariah) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 hingga 2019 sesuai
dengan kriteria pemilihan sampel. Pada penelitian ini menggunakan analisis linier berganda dengan
menggunakan alat uji SPSS.

Hasil pada penelitian ini ditemukan bahwa Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini dikarenakan bank telah menjaga dan memertahankan
stabilitas permodalan akibat dari peraturan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan terkait aspek
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permodalan. Begitupula, Risiko Likuiditas juga tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal
ini selaras dengan Teori Agensi terkait dengan Agency Cost pada fungsi intermediasi bank, dengan hasil
yang tidak berpengaruh tersebut dapat diketahui bahwa manajemen bank, lembaga pengawas, bahkan
investor dan nasabah telah bersinergi dalam stabilitas permodalan dan likuiditasnya sehingga tidak
menimbulkan biaya-biaya lainnya. Hasil berikutnya adalah Risiko Kredit yang berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan bank, kemudian Risiko Pasar yang berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan dan Risiko Operasional berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian,
dapat diketahui keterkaitan dengan Teori Signal adalah informasi yang memiliki pengaruh terhadap
kinerja bank dapat menjadi sebuah pertimbangan bagi manajemen bank guna memberikan signal yang
baik bagi pihak-pihak terkait khususnya para investor dan juga nasabah. Pada hasil penelitian ini juga
sejalan dengan konsep Market Power Theory bahwa manajemen bank akan selalu berusaha menaikkan
harga diatas biaya marjinal, sehingga diharapkan dapat menaikkan profitabilitas dan performa dari suatu
bank.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil penelitian ini dapat dikatakan cukup
menjawab isu dan fenomena yang terjadi pada tahun penelitian. Seperti, tingginya risiko kredit dan
risiko operasional yang akan mengakibatkan profitabilitas menurun serta semakin tinggi risiko pasar
suati bank akan meningkatkan kinerja keuangan. Akan tetapi, risiko-risiko yang melekat pada suatu
bank tidak seluruhnya memiliki pengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangannya, seperti aspek
permodalan dan likuiditas. Sehingga, bagi pihak-pihak yang berkepentingan harus mempertimbangkan
dan memfokuskan kinerja pada aspek internal yang memiliki pengaruh terhadap performa bank.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki saran untuk penelitian
selanjutnya dan keterbatasan pada penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian ini belum cukup menggambarkan kondisi Perbankan di Indonesia karena periode
penelitian yang terbatas yaitu hanya 3 tahun. Hal ini disebabkan penelitian yang fokus pada isu
dan fenomena yang terjadi selama 3 tahun terakhir.

2. Penggunaan variabel independen yaitu, Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
yang diproksikan dengan CAR, Risiko Kredit yang diproksikan dengan NPL, Risiko Pasar
yang diproksikan NIM, Risiko Operasional yang diproksikan dengan rasio BOPO dan Risiko
Likuiditas yang diproksikan dengan LDR hanya terbatas pada risiko internal suatu bank.

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Penelitian berikutnya dapat menambahkan jumlah tahun penelitiannya atau meneliti perbankan
yang berada diluar Negara Indonesia dengan mempertimbangkan aturan-aturan yang berlaku
dan isu yang sedang terjadi.

2. Penelitian berikutnya dapat menambahkan beberapa variabel independen dari aspek eksternal.
Aspek eksternal tersebut dapat menggunakan inflasi dan suku bunga.
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